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Implementasi Proyek Perubahan



Deskripsi Proyek Perubahan

Latar Belakang

Ruang Lingkup
Proyek Perubahan dilaksanakan di wilayah NKRI dengan pendekatan dilakukan secara kolaboratif dan intensif
serta pelaksanaan kegiatan ini akan melibatkan Tim Efektif, BNPT, Kominfo, Civitas Akademisi, LSM dan
masyarakat. Pencegahan dan Penanganan Konten Negatif dibatasi PM Kominfo No. 5 tahun 2020 :
Separatisme/Radikalisme dan fornografi anak



Tugas dan Fungsi 
Dittipisiber

Direktorat Tindak Pidana Siber disingkat Dittipidsiber menyelenggarakan
tugas penyelidikan dan penyidikan tindak pidana siber terkait dengan
kejahatan siber, tindak pidana informasi dan transaksi elektronik, tindak
pidana telekomunikasi termasuk kejahatan transnasional terkait kejahatan
siber

VISI  :

MISI  :

Sebagai kesatuan terdepan yang bisa dihandalkan dan siap melaksanakan tugas penyelidikan dan
penyidikan terhadap tindak pidana yang terjadi pada perangkat Elektronik dan/tindak pidana
yang dilakukan dengan cara menyalahgunakan Teknologi Informasi, serta pemberian dukungan
teknis penyidikan dan penyelidikan bagi kesatuan Polri lainnya

a. Memperkuat dan meningkatkan kemampuan personel dan peralatan guna setiap saat siap
melaksanakan tugas penyelidikan, penyidikan dan pemeriksaan terhadap barang bukti
digital yang terkait dengan tindak pidana terhadap perangkat Elektronik dan/atau
menyalahgunakan Teknologi Informasi;

b. Memberdayakan kerjasama dengan stakeholder baik yang berada di dalam maupun di luar
lingkungan organisasi Polri, baik dari kalangan Pemerintah maupun privat sector yang
bergerak di bidang Teknologi Informasi;

c. Mengembangkan metode pelayanan Digital Forensic dan dukungan teknis lainnya kepada
instansi peminta secara professional, transparan dan akuntabel, tanpa diskriminasi;

d. Memelihara peralatan dan infrastruktur yang berada di lingkungan Direktorat Tindak Pidana
Siber secara penuh tanggungjawab;

e. Meningkatkan kemampuan fungsi perencanaan dan anggaran, yang meliputi perencanaan
kebutuhan sumber daya manusia, peralatan termasuk sarana dan prasarana, serta
perencanaan kebutuhan keuangan yang transparan dan akuntabel.



Kondisi Yang Diharapkan

Masih kurangnya kepedulian dan pemahaman 
masyarakat terkait kejahatan siber salah satu 
diantaranya penyebaran konten radikalisme 
dan pornografi anak, pemahaman penyidik
terkait kasus kejahatan siber dan penerapan 
pasal dalam Undang-Undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik, kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait atau steakholder dalam hal 
pencegahan dan penanganan konten 
radikalisme dan pornografi anak dan
banyaknya penyebaran konten radikalisme dan 
pornografi anak.

Gagasan Inovatif

- Bertambahnya kepedulian dan pemahaman 
masyarakat terkait kejahatan siber salah satu 
diantaranya penyebaran konten radikalisme dan 
pornografi anak

- Terpenuhi pemahaman penyidik terkait kasus 
kejahatan radikalisme dan pornografi anak dan 
penerapan pasal dalam Undang-Undang Informasi 
dan Transaksi Elektronik 

- Meningkatnya sinergitas kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait atau steakholder dalam hal pencegahan 
dan penanganan konten radikalisme dan pornografi 
anak

- Berkurangnya penyebaran konten radikalisme dan 
pornografi anak



TujuanJangka Pendek 1-2 bulan

Jangka Menengah 6-12 bulan

Jangka Panjang 12-24 bulan

1. Terbentuknya Tim Efektif

2. Terlaksananya koordinasi dengan stakeholder

3. Terlaksananya Forum Group Discussion (FGD) Pencegahan dan

Penanganan Konten Radikalisme dan Pornografi Anak

4. Tersusunnya SOP dan Modul Pencegahan dan Penanganan Konten

Radikalisme dan Pornografi Anak

5. Terlaksananya sosialisasi SOP dan Modul di beberapa Direktorat Siber

Polda Jajaran ( Polda Yogyakarta, Polda Jawa Barat dan Polda Sulut )

1. Terlaksananya sosialisasi SOP dan Modul Pencegahan dan Penanganan

Konten Radikalisme dan Pornografi Anak pada Direktorat Siber Polda

Jajaran

2. Terlaksananya FGD di universitas wilayah Indonesia baik secara offline
dan online

1. Terlaksananya Analisa dan Evaluasi pencapaian pencegahan dan 

penanganan konten radikalisme dan pornografi anak

2. Tersusunya pembaharuan SOP dan Modul pencegahan dan penanganan 
konten radikalisme dan pornografi anak



Manfaat

Internal

Eksternal

Peningkatan kapasitas aparat penegak hukum

Pemantapan infrastruktur digital

Koordinasi internal yang lebih baik

Meningkatnya citra intitusi yang positif

Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap

bahaya konten radikalisme dan pornografi anak

Perlindungan kepada masyarakat

Meningkatkan literasi digital

Memperkuat stabilitas nasional

1

2

3

4

1

2

3

4



a. Pemblokiran konten radikalisme dan

pornografi anak

b. Pengungkapan dan penindakan hukum

terhadap penyebaran konten radikalisme

dan pornografi anak

c. Sosialisasi dan edukasi kepada

masyarakat

d. Laporan data dan analisis

a. Penurunan penyebaran konten radikalisme

dan pornografi anak

b. Meningkatnya kesadaran publik terhadap

penyebaran konten radikalisme dan

pornografi anak

c. Penguatan stabilitas dan keamanan nasional

d. Meningkatnya kepercayaan publik kepada 

institusi

Output Outcome



Tahapan Rencana Proyek Perubahan



Tahapan Rencana Proyek Perubahan



Capaian

Implementasi

Proyek

Perubahan



Terbentuknya
Tim Efektif
Dalam mewujudkan pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan ini, 

perlunya membentuk Tim Efektif 

guan kelencarandan keberhasilan 

setiap tahapan utk mencapai target 

tujuan yang telah ditetapkan melalui 

bimbingan dan arahan mentor, 

Sehingga di terbitkan Surat Perintah 

Tugas yang ditandatanagani oleh 

Direktur Tindak Pidana Siber 

Bareskrim Polri



Terlaksananya koordinasi 
dan Kerjasama dengan 
stakeholder

Koordinasi dan Kerjasama dengan

stakeholder merupakan faktor

penting dalam implementasi proyek

perubahan



Terlaksananya 
kegiatan FGD

Forum Group Discussion di laksanakan pada :

Hari/Tanggal : Selasa/29 Oktober 2024

Waktu : 09.00 wib s/d 12.00. wib

Tempat : Kampus Binus Jl. Kyai H. Syahdan No 9, Jakarta Barat

Peserta : Mahasiswa/mahasiswi Kampus Binus University

Nara Sumber : AKBP. Khairuddin, S.E., S.H., M,Si.

KBP. Sutriyono

Dr. Ahmad Sofian, S.H., MA

Dr. Bambang Pratama, S.H., M.H

Zulfahmi Ramli

Tema : Strategi Pencegahan dan Penanganan Terhadap

Konten Radikalisme dan Pornografi Anak



Tersusunnya SOP dan Modul Pencegahan 
dan Penanganan Konten Radikalisme 
dan Pornografi Anak Modul ini dirancang untuk memberikan

pemahaman yang komprehensif mengenai

upaya pencegahan dan penanganan konten

radikalisme serta pornografi anak. Tantangan

dalam dunia digital saat ini menuntut kita

untuk proaktif dalam melindungi anak-anak

dari pengaruh negatif.

Pencegahan yang efektif memerlukan

sinergi antara kebijakan, teknologi, dan

pendidikan. Melalui edukasi, literasi digital,

serta kolaborasi antara pemerintah, lembaga

pendidikan, komunitas, dan keluarga, kita

dapat menciptakan lingkungan yang aman

dan mendukung bagi generasi muda. modul

ini dapat menjadi panduan praktis dalam

melindungi anak-anak dari paparan konten

berbahaya. Dengan mengimplementasikan

strategi yang telah dipaparkan, kita dapat

membangun generasi yang tangguh, kritis,

dan bijak dalam menggunakan teknologi.

SOP Pencegahan dan 

Penanganan Konten 

Radikalisme dan Pornografi 

Anak merupakan  panduan bagi 

penyidik dalam penanganan 

tindak pidana radikalisme dan 

pornografi anak.



Terlaksananya Sosialisasi SOP dan Modul 
Pencegahan dan Penanganan Konten 
Radikalisme dan Pornografi Anak

Sosialisasi SOP dan Modul 

Pencegahan dan Penanganan 

Konten Radikalisme dan 

Pornografi Anak dilaksanakan  

pada 3 Polda Jajaran, yaitu: 

Direktorat Siber Polda Sulawesi 

Utara, Direktorat Siber Polda DIY 

dan Direktorat Resesrse Siber 

Polda Jawa Barat



Kepemimpinan Strategis

Menentukan
visi misi

Merancang 
Strategi
Jangka

panjang

Mengelola
Perubahan

secara efektif

Memotivasi
&

Memberdayakan
tim

Mengelola SDM
secara
efisien

Membangun
Kolaborasi &

kemitraan

Memantau & 
Mengevaluasi

kinerja

Menjadi 
Role model

Menjamin 
berkelanjutan



Implementasi Strategi Marketing
Product Price Place



Promotion



Costumer



LATENS PROMTERS

APHATETICS DEFENDERS

(Kepentingan sedikit namun 
punya pengaruh besar

(Kepentingan besar dan punya 
pengaruh besar

(Tidak punya kepentingan dan 
tidak punya tidal pengaruh 

(Punya kepentingan besar dan 
punya pengaruh sedikit

LATENS PROMTERS

APHATETICS DEFENDERS

(Kepentingan sedikit namun 
punya pengaruh besar

(Kepentingan besar dan punya 
pengaruh besar

(Tidak punya kepentingan dan 
tidak punya tidal pengaruh 

(Punya kepentingan besar dan 
punya pengaruh sedikit

❑ Kadiv Humas
❑ Dir Binpotmas

❑ Kabareskrim
❑ Dir Tipidsiber
❑ Menkomdigi
❑ Ka BNPT

❑ Masyarakat
❑ Mahasiswa/i
❑ Pelajar

❑ LSM
❑ Akademisi
❑ Platform

❑ Kabareskrim
❑ Dir Tipidsiber
❑ Menkomdigi
❑ Ka BNPT
❑ Kadiv Humas
❑ Dir Binpotmas

❑ LSM
❑ Akademisi
❑ Platform
❑ Masyarakat
❑ Mahasiswa/i
❑ Pelajar

SEBELUM

SESUDAH
Pemetaan Stakeholder



Berkelanjutan Proyek Perubahan
Keberlanjutan proyek perubahan ini perlu

adanya dukungan dari berbagai pihak dan

perlunya strategi / rencana keberlanjutan proyek

perubahan, sehingga proyek perubahan ini dapat

terus berlanjut pada tujuan jangka

menengahmaupun jangka panjang.

Pada tujuan jangka menengah dan tujuan

jangka Panjang, keberlanjutan proyek perubahan

tersebut diperlukan jaminan dan komitmen dari

pimpinan / kompartemen yang membidangi hal

tersebut.



Berkelanjutan Proyek Perubahan



Pemberdayan Organisasi pembelajar Pelaksaan 
Strategi Pengembang dalam Proyek Perubahan



Keterkaitan Mata Pilihan 
dengan 
Proyek Perubahan 

Diagnosa
Organisasi

Manajemen
Pemerintahan

Manajemen
Strategi
Sektor
Publik



Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri







Lesson Learned
Pencegahan Melalui edukasi digital
Penguatan Regulasi dan Kebijakan
Teknologi Pemantauan dan Penindakan
Pendekatan Hukum dan Penegakan
Kerja Sama Multilateral
Perlindungan dan Rehabilitasi Korban



SEKIAN
MOHON SARAN
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